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ABSTRACT

Spodoptera frugiperda is a polyphagous insect pest that can cause significant yield loss
if not handled properly. Not many specific control technologies to control HSMS have
been found. This study aims to obtain an organic pesticide formulation to control S.
frugiperda. This study used 5 organic pesticide treatments (lemon grass, clove leaves and
cinnamon) at concentrations of 10%, 25%, 40%, 55% and 70%) and Control. Pesticide
application is carried out by three methods, namely: Insect Spray Method, Plant Spray
Method and Insect Spray Method on Plants. The parameters observed included Symptoms
of Damage, Percentage of Mortality and Time of Death. Larval mortality was observed at
12,24, 48 and 72 hours after application. The difference in the proportion of mortality
between levels of concentration and control was tested using the Chi-Square method, while
the LT50 was tested using probit analysis. The results showed that for the insect spray
method of 5 treatments the concentration of Citronella could cause 13.3-67.7% mortality,
6.7-50.0% plant spray method, insect spray method on plants 23.3-86.7 % at 72 hours after
application. Meanwhile, the use of clove leaves, with 36.7-76.7% Insect Spray Method,
16.7-56.7% Plant Spray Method, 50.0-93.3% Insect Spray Method on Plants. Whereas in
the use of Cinnamon, the Insect Spray Method 33.3- * 6.7%, the Plant Spray Method 20.0-
60.0% and the Insect Spray Method on Plants 46.7-100% at 72 hours after application.
Time of death (LT50) at a concentration of 70% treatment with the insect spray method on
plants within 12 hours after application and the longest at a concentration of 10% by the
plant spray method.

Keywords: cinnamon, citronella, clove leaves, mortality, spray
ABSTRAK

Spodoptera frugiperda merupakan serangga hama yag bersifat polifag yang dapat
mengakibatkan kehilangan hasil yang signifikan apabila tidak ditangani dengan baik.
Teknologi pengendalian yang spesifik untuk mengendalikan hsms tersebut belum banyak
ditemukan. Penelitian tujuan untuk mendapatkan formulasi pestisida organik untuk
mengendalikan hama S. frugiperda. Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan pestisida
organik (Serai wangi, Daun cengkeh dan Kayu manis) pada konsentrasi 10 %, 25 %, 40 %,
55 % dan 70 %) dan Kontrol. Aplikasi pestisida dilakukan dengan tiga metode yaitu :
Metode Semprot Serangga, Metode Semprot Tanaman dan Metode Semprot Serangga Pada
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Tanaman. Parameter yang diamati meliputi Gejala Kerusakan, Persentase Mortalitas dan
Waktu Kematian. Mortalitas larva diamati pada 12,24, 48 dan 72 jam setelah aplikasi.
Perbedaan proporsi mortalitas antar tingkat konsentrasi dengan control diuji dengan
metode Chi-Kuadrat sedangkan LTs, dengan analisis probit. Hasil penelitian
menunjukkkan bahwa untuk metode semprot serangga dari 5 perlakuan konsentrasi Serai
wangi mampu menyebabkan mortalitas 13,3-67,7 %, metode semprot tanaman 6,7-50%,
metode semprot serangga pada tanaman 23,3-86,7 % pada 72 jam setelah apalikasi.
Sementara itu, penggunaan daun cengkeh, dengan metode semprot serangga 36,7-76,7 %,
metode semprot tanaman 16,7-56,7 %, metode semprot serangga pada tanaman 50,0-
93,3 %. Sedangkan pada penggunaan kayu manis, metode semprot serangga 33,3-*6,7 %,
metode semprot tanaman 20,0-60,0 % dan metode semprot serangga pada tanaman 46,7-
100 % pada 72 jam setelah aplikasi. Waktu kematian (Lts0y pada perlakuan
konsentrasi70 % dengan metode semprot serangga pada tanaman dengan SW (24,7 Jam),
CH (24,6 Jam) dan KM (12,5 Jam) setelah aplikasi dan paling lama pada konsentrasi 10%
dengan metode semprot tanaman.

Kata kunci: daun cengkeh, kayu manis, mortalitas, semprot, serai wangi

PENDAHULUAN

Spodoptera selama ini dikalangan petani di tanah air Indonesia banyak disebut dengan
julukan ulat grayak, yang bagi petani jagung masih dianggap hama yang lumrah,
maksudnya tak termasuk dalam kategori hama yang sangat mengkhawatirkan. Ulat
grayak yang selama ini ada di Indonesia merupakan hama asli Indonesia yang dalam
Bahasa ilmiahnya disebut Spodoptera litura. Namun kini diawal tahun 2019 ini muncul
spesies baru yang setelah ditelaah lebih lanjut adalah bukan hama asli dari Indonesia, yakni
jenis Spodoptera frugiperda. Dilihat dari berbagai referensi, S. frugiperda merupakan
hama tanaman jagung yang selama ini merupakan penghuni benua Amerika bagian tengah
(yang beriklim tropis) (Akutse et al., 2018; Bareelos et al., 2019; Bateman et
al.,2018;Capinera, 2017). Bila dilihat dari perkembangan penyebarannya, S. frugiperda
sangatlah fantastis, berabad-abad tinggal di Amerika Tengah, secara mengejutkan pada
tahun 2011 muncul di benua Afrika, tahun 2016 menyeberang ke India, tahun 2017
merambah ke Thailand, Vietnam dan diawal tahun 2019 masuk ke Indonesia dan menyebar
ke pulau Sumatera dan juga Sulawesi Utara. Serangan hama ini muncul sejak musim
tanam jagung di bulan April-Mei 2019 lalu dan sudah cukup meresahkan petani jagung,
karena telah banyak tanamannya hancur dan gagal berbudidaya tanaman jagung karena
serangan S. frugiperda (Botha et al., 2018; Chormule et al., 2019; Deole and Paul, 2018;
Harrison et al.,2019; Jacobs et al., 2018; Wahyudi, 2016). Melihat cepatnya penyebaran
hama ini, sangatlah dimungkinkan dalam beberapa tahun kedepan akan menyerang
Sulawesi, Jawa, Kalimantan dan Nusa Tenggara, sehingga perlu tindakan pencegahan
maupun pengendalian. Di Indonesia secara umum dan khususnya di Sulawesi Utara
informasi dasar tentang kemampuan penggunaan kombinasi pupuk organik dan pestisida
nabati untuk pengendalian hama dan penyakit tanaman jagung belum pernah dilaporkan.
Dalam usaha meningkatkan hasil produksi tanaman jagung ,petani lebih banyak bertumpu
pada pasokan eksternal berupa bahan-bahan kimia buatan (pupuk dan pestisida).
Penggunaan insektisida untuk mengendalikan hama S. frugiperda yang merupakan hama
penting pada tanaman jagung masih menjadi andalan utama para petani, sehingga
insektisida menjadu jaminan utama untuk keberhasilan usaha tani. Pada umumnya petani
menggunakan insektisida yang beredar di pasaran dengan frekuensi dan dosis yang cukup
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tinggi (Labinas et al., 2002; Moekasan dan Basuki, 2007; Silva et al., 2017; Silva and
Parra, 2013).

Penggunaan pupuk buatan dan pestisida yang berlebihan akan merusak dan membunuh
mikroba yang berada dalam tanah dan berdampak sangat buruk terhadap siklus ekologi
kehidupan (Kastono, 2005; Velluti et al., 2003). Dampak selanjutnya adalah kesuburan
tanah akan menurun, sehingga dapat mengganggu sector pertanian yang berakibat pada
penurunan produksi tanaman. Selain itu akan menimbulkan residu yang tinggi pada hasil
pertanian dan selanjutnya membahayakan bagi konsumen (Juarsah, 2014; Nurhayati dkk.,
2011). Insektisida botani/nabati adalah insektisida yang berasal dari bahan dasar alami
seperti tanaman atau tumbuhan. Umumnya bersifat selektif dibandingkan dengan pestisida
sintetik, tidak mencemari lingkungan karena mudah terurai di alam. Selain itu insektisida
nabati mempunyai keunggulan dalam menurunkan jumlah hama pada tanaman. Pestisida
nabati dapat dibuat berupa larutan, hasil perasan, rendaman, ekstrak hasil olahan bagian
tanaman, seperti daun, batang, akar dan buah (Djaenudin dkk., 2018; Isnaini dkk., 2015).
Indonesia memiliki berbagai jenis tanaman penghasil minyak atsiri.

Mengingat bahwa pasaran minyak atsiri saat ini relatif stabil, maka prospek industri
minyak atsiri dimasa mendatang cukup cerah. Keadaan ini didukung oleh situasi bahwa,
tidak semua minyak atsiri alamiah bisa diganti dengan produk sintetis. Selain dari pada
itu, Indonesia juga kaya akan biodiversiti tanaman rempah dan obat. Pemanfaatan tanaman
sebagai bahan baku obat dan atsiri telah dilakukan sejak zaman dahulu, secara turun
temurun (Getha and Roy, 2014; Hartati, 2012; Kardinan, 2011; Salaki, 2016). Minyak
atsiri dari tanaman obat dan rempah diketahui mengandung senyawa aktif yang dapat
digunakan sebagai bahan baku pestisida. Hal ini berkaitan dengan sifatnya yang mampu
membunuh, mengusir, dan menghambat hama untuk makan, serta mengendalikan penyakit
tanaman. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dikaji potensi beberapa tanaman obat dan
rempah untuk dikembangkan sebagai pestisida nabati (Astuti dkk., 2012; Astriani, 2012;
Atmadja, 2010; Salaki dan Dumalang, 2015). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut : (1) Menganalisa daya bunuh dari pestisida organik (Serai Wangi, Kayu
manis dan daun Cengkeh) terhadap hama S frugiperda, (2) Mendapatkan nilai LTs, dari
pestisida organik terhadap hama S. frugiperda.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari bahan baku yaitu larva S.
frugiperda, minyak serai wangi, daun cengkeh dan kayu manis, air, tween 80 dan tanaman
jagung. Peralatan : kurungan kasa, botol tempat penampungan minyak, labu Erlenmeyer,
ember, gelas ukur, kuas, kertas tissue, hand sprayer dan alat tulis menulis.

Metode Penelitian
Pelaksanaan Penelitian:
a. Rearing hama S. frugiperda

Larva S. frugiperda dikumpulkan dari pertanaman jagung di berbagai sentra produksi
tanaman jagung. Kemudian larva-larva tersebut di bawah ke laboratorium dan dipelihara
dalam kurungan kasa (30 cm x 30 cm x 100 cm). Kedalam kurungan tadi dimasukkan
tanaman jagung untuk pakan dan tempat peneluran S. frugiperda. Serangga dewasa diberi
pakan madu 10 % yang diberi pada gumpalan kapas. Serangga yang digunakan untuk uji
bioefikasi adalah keturunan kedua (F2).
b. Penyediaan ekstrak tanaman, kayu manis, cengkeh dan serai wangi
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Metode pembuatan formula mengacu pada Asman et al., (1999)

Aplikasi:

Metode yang akan digunakan ada tiga berupa Uji Bioassay, yaitu: metode semprot
serangga (topical spray), metode semprot tanaman (fokar spray) dan semprot serangga
pada tanaman.

Rancangan Percobaan

Perlakuan terdiri dari : 1) Serai Wangi (SW), 2) Daun cengkeh (CH), dan 3) Kayu
Manis (KM). Konsentrasi uji yang digunakan pada percobaan adalah ; A (10%), B (25%),
C (40%), D (55%) dan E (70%) serta kontrol. Analisis yang digunakan adalah Chi-
Kuadrat (x >’ Parameter yang diamati adalah kematian (mortalitas) serangga pada 12, 24,
48 dan 72 jam setelah aplikasi. Setiap perlakuan menggunakan 30 ekor larva. Paruh waktu
kematian diestimasikan dengan analisis probit (Abbott, 1925).

Persentase mortalitas Spodoptera frugiperda dihitung menggunakan rumus mengacu

pada Abbott (1925) yaitu:

n
M= v x 100 %
Keterangan :
M = mortalitas (%)
n = jumlah larva S. frugiperda yang mati

N = jumlah larva S. frugiperda yang diuji
HASIL

Gejala Kerusakan
Daun berlubang-lubang dengan bekas gigitan transparan pada daun yang muda.

Kerusakannya ditandai dengan bekas gerekan larva, yaitu berupa serbuk kasar menyerupai

serbuk gergaji pada permukaan atas daun, atau disekitar pucuk tanaman jagung.

Spodoptera frugiperda merusak tanaman jagung dengan cara larva menggerek daun.

Larva instar 1 : Memakan jaringan daun dan meninggalkan lapisan epidermis yang
transparan

Larva instar 2 dan 3 : Membuat lubang gerekan pada daun dan memakan daun dari tepi
hingga ke bagian dalam. Larva instar 2 dan 3 bersifat kanibal.

Larva instar akhir ~ : Menyebabkan kerusakan berat yang hanya menyisakan tulang daun
dan batang tanaman jagung. Larva merusak pucuk daun muda atau
titik tumbuh tanaman, dapat mematikan tanaman,

Metode Semprot Serangga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Serai Wangi (SW), Daun Cengkeh (CH)
dan Kayu Manis (KM) dengan metode semprot serangga pada berbagai konsentrasi
berbeda terhadap mortalitas larva S. frugiperda pada pengamatan jam ke 12, 24, 48 dan 72
dibandingkan dengan Kontrol (Tabel 1).

Berdasarkan hasil analisis ChiKuadrat terhadap mortalitas larva S. frugiperda,
pemanfaatan SW, CH dan KM berpengaruh nyata dengan Kontrol. Pada pengamatan jam
ke-72 ternyata mortalitas larva S. frugiperda berbeda nyata antara perlakuan SW (13,3-
67,7 %), CH (36,7-76,7 %) dan KM (33,3-86,7%). Hal ini menunjukkan bahwa
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konsentrasi dari ketiga petisida organic dengan metode semprot serangga efektif menekan
larva S. frugiperda.

Table 1. Rata-rata Mortalitas S. frugiperda menggunakan pestisida organik (SW, CH dan KM) dengan
metode semprot serangga

Mortalitas (%) pada Jam ke-

Perlakuan 12 24 43 7

SWA 0 0 6,7% 13,3*
SWB 33 13,3* 20,0* 26,7*
SWC 33 20,3* 30,0* 40,0*
SWD 6,7* 26,7* 40,0* 56,7*
SWE 13,3* 33,3* 56,7* 67,7*%
CHA 3,3 6,7* 20,0* 36,7*
CHB 6,7* 20,0* 30,0* 50,0*
CHC 6,7* 36,7* 50,0* 60,0*
CHD 10,0%* 40,0* 60,0* 70,0*
CHE 10,0%* 46,7* 70,0* 76,7*
KMA 33 13,3* 20,0* 33,3*
KMB 6,7% 20,0* 30,0* 46,7*
KMC 10,0* 36,7* 53,3* 63,3*
KMD 13,3* 43,3* 60,0* 70,0*
KME 20,0* 53,3* 70,0% 86,7*
Kontrol 0 0 0 3,3

*) = p<0,05 uji X* dengan control

Metode Semprot Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak SW, Ch dan KMdengan metode
semprot tanaman tidak berbeda nyata antar perlakuan tetapi berbeda nyata dengan control
(Tabel 2).

Table 2. Rata-rata Mortalitas S. frugiperda menggunakan pestisida organik (SW,CH dan KM) dengan
metode semprot tanaman

Mortalitas (%) pada Jam ke-

Perlakuan 12 24 48 7
SWA 0 0 33 6,7%

SWB 0 0 33 20,0*
SwWC 3,3 6,7* 16,7%* 33,3%
SWD 3,3 13,3* 23,3% 40,0*
SWE 6,7* 23,3% 36,7* 50,0*
CHA 0 30,0* 10,0* 16,7*
CHB 0 6,7 23,3% 36,7*
CHC 3,3 13,3* 26,7* 43,3%
CHD 3,3 16,7* 30,0* 46,7*
CHE 6,7* 20,0%* 36,7* 46,7*
KMA 3,3 10,0* 13,3%* 20,0%
KMB 3,3 10,0* 13,3% 33,3%
KMC 6,7* 16,7* 23,3* 40,0*
KMD 6,7* 26,7* 40,0* 50,0*
KME 10,0* 33,3% 50,0* 53,3*
Kontrol 0 0 0 33

*) = p<0,05 uji X* dengan control

Hasil analisis Chi-kuadrat menunjukkan bahwa dengan metode semprot tanaman
menggunakan ekstrak SW,CH, dan KM kurang efektif untuk mengendalikan hama S.
frugiperda. Pengamatan jam ke-72 pada perlakuan SWE mortalitas (50%), CHE
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(46,7 %)dam KME (53,3 %). Jadi dengan metode semprot tanaman penggunaan ketiga
ekstrak ini

Metode Semprot Serangga pada Tanaman

Hasil analisis Chi-kuadrat menunjukkan bahwa dengan metode semprot serangga pada
tanaman ternyata berbeda nyata antara perlakuan dan kontrol pada pengamatan jam ke 12,
24, 48 dan 72 (Tabel 3). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak SW,
CH dan KM dengan metoe semprot serangga pada tanaman sangat sfektif untuk
mengendalikan S. frugiperda. Dengan perlakuan SWE dan CHC pada jan ke 24 mampu
mematikan serangga uji > 50% sedangkan KME pada jam ke 12 mencapai mortalitas
53,3%.

Tabel 3. Rata-rata Mortalitas S. frugiperda menggunakan pestisida organik (SW,CH dan KM) dengan
metode semprot tanaman

Mortalitas (%) pada Jam ke-

Perlakuan 12 24 48 7
SWA 0 10,0* 16,7* 23,3%
SwWB 3,3 20,0* 30,0* 40,0%*
sSwcC 6,7 26,7* 43,3* 63,3*
SWD 6,7 40,0* 56,7* 70,0*
SWE 13,3 53,3* 73,3* 86,7*
CHA 33 23,3% 36,7* 50,0%
CHB 33 36,7* 50,0* 60,0*
CHC 33 53,3* 63,3* 73,3%
CHD 6,7 60,0%* 70,0* 83,3*
CHE 6,7 66,7* 80,0* 93,3*
KMA 3,3 26,7* 30,0* 46,7*
KMB 6,7 40,0* 53,3* 60,0*
KMC 13,3 50,0* 60,0* 70,0*
KMD 23,3 60,0* 76,7* 86,7*
KME 53,3 66, *7 83,3* 100*
Kontrol 0 0 0 3,3

*) = p<0,05 uji X* dengan control

Waktu Kematian

Analisis probit menunjukkan bahwa LTs, untuk perlakuan KM dicapai pada 12,5 jam
dan perlakuan SW pada24,7 jam dan CH 24,6 jam (Tabel 4). Hal ini menunjukkan 50 %
kematian larva S. frugiperda yang disebabkan oleh KM lebih cepat dibandingkan SW dan
CH. Ketiga ekstrak ini kemungkinan memerlukan waktu yang berbeda untuk mematikan
serangga.

Tabel 4. Paruh waktu (LTS5,) larva S. frugiperda dengan perlakuan ekstrak SW,CH dan KM

Perlakuan Nilai LTs, (Jam) Limit Atas (Jam) Limit Bawah (Jam)

Serai Wangi (SW) 24,7 30,9 19,5

Daun Cengkeh (CH) 24,6 30,2 19,9

Kayu Manis (KM) 12,5 17,9 9,5
PEMBAHASAN

Insektisida nabati memiliki kemampuan terhadap mortalitas S. frugiperda dan jika
keefektifan mortalitas S. frugiperda dilihat dari jumlah total persentase mortalitas sama
atau melebihi 50 % dari yang diinfestasikan, maka telah diketahui bahwa perlakuan yang
efektif yaitu pada metode semprot serangga dan metode semprot serangga pada tanaman
baik dengan ekstrak Kayu Manis (KM), Daun Cengkeh (CH) maupun dengan Serai Wangi
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(SW) sedangkan yang tidak efektik pada metode semprot tanaman. Pertambahan mortalitas
terus bertambah hingga pengamatan jam ke 72 pada seluruh perlakuan walaupun tidak
terlalu tinggi peningkatannya. Hal ini diduga karena setelah perlakuan, bahan aktif yang
terkandung pada setiap insektisida tersebut berfungsi sebagai pembunuh serangga.

Hama S. frugiperda sangat tepat dikendalikan dengan insektisida Kayu Manis (KM),
Daun Cengkeh (CH) dan Serai Wangi (SW), karena ketiganya bersifat ramah lingkungan.
Insektisida nabati senyawa alami berasal dari tumbuhan memiliki sifat biodegradable,
toksik rendah terhadap mamalia dan tidak berbahaya bagi lingkungan. Tingginya
mortalitas S. frugiperda disebabkan adanya kandungan aktif yang tidak hanya bersifat
toksik dan repelen tetapi dapat bersifat insektisida nabati yang cukup efektif membunuh
hama S. frugiperda. Menurut Rahmawati (2009) senyawa aktif sitronella 35 % pada
minyak serai wangi dapat melumpuhkan dan membunuh serangga dengan cara memblokir
saraf sensoris. Senyawa-senyawa yang terkandung pada serai wangi adalah saponin,
flavonoid, alkaloid, polifenol dan sitronella memiliki potensi dalam membunuh insekta,
mengurangi kemampuan reproduksi, dan merupakan racun kontak yang menyebabkan
dehidrasi sehingga serangga kehilangan cairan terus menerus dan mengakibatkan kematian
(Setiawati et al., 2008; Samarasekera et al., 2006).

Wiratno et al.,(2007) mengemukakan bahwa ekstrak methanol dapat mengendalikan
serangga secara kontak, oral dan repelen. Persentase mortalitas larva semakin meningkat
pada konsentrasi yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena semakin banyak dan
semakin cepatnya zat bioaktif yang bekerja pada tubuh larva S. frugiperda. Nurmansyah
(2006) menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi maka jumlah racun yang mengenai
kulit serangga semakin banyak, sehingga dapat menghambat  pertumbuhan dan
menyebabkan mortalitas pada serangga lebih banyak. Pada konsentrasi tinggi minyak
cengkeh juga dapat menyebabkan mortalitas pada serangga lebih banyak. Pada konsentrasi
tinggi minyak cengkehnya juga dapat bersifat membius dan toksik terhadap larva S.
frugiperda. Dengan adanya zat bioaktif yang dapat berfungsi sebagai pestisida nabati yang
dikandung oleh tanaman cengkeh akan menyebabkan aktivitas larva terhambat ditandai
dengan gerakan larva yang lamban, tidak memberikan respon gerak, nafsu makan
berkurang dan akhirnya mati.  Eugenol yang terkandung pada minyak cengkeh
merupakan senyawa fenol yang memiliki gugus alkohol yang dapat melemahkan dan
mengganggu sistem saraf. (Haditomo, 2010). Cara kerja senyawa-senyawa dalam daun
cengkeh adalah menghambat aktivitas makan dan mengakibatkan kemandulan pada
serangga hama (Saenong, 2016). Cengkeh juga efektif dalam menekan produksi telur
(Hashifah dkk., 2016).

Dilihat dari jenis bahan aktif, diketahui bahwa formula insektisida nabati berbahan
aktif kayu manis (cinamaldehide) memiliki efektivitas yang baik dibandingkan dengan
formula bahan lainnya. Selain sebagai antifeedant, juga sebagai anti hormonal
(terganggunya pembentukan horman) (ldris, 2014; Nurmansyah, 2006).

Sutoyo dan Wiriatmojo (1997) menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi, maka
jumlah racun yang mengenai kulit serangga semakin banyak, sehingga dapat menghambat
pertumbuhan dan menghambat pertumbuhan dan menyebabkan mortalitas pada serangga
lebih banyak. Pada konsenterasi tinggi minyak cengkeh juga dapat bersifat membius dan
toksik terhadap hama wereng coklat. Dengan adanya zat bioaktif yang dapat berfungsi
sebagai pestisida nabati yang dikandung oleh tanaman cengkeh akan menyebabkan
aktivitas wereng coklat terhambat, ditandai dengan gerakan yang lamban, tidak
memberikan respon gerak, nafsu makan berkurang dan akhirnya mati. Banyak fakor yang
menyebabkan perbedaan kecepatan waktu mematikan serangga oleh ekstrak tanaman
sebagai pestisda nabati diantaranya suhu, kelembaban, konsentrasi yang disemprotkan,
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sehingga kemungkinan bahan aktif sampai pada sasaran cukup banyak (Arthur and
Thomas, 2001; Bugeme et al, 2009;Widayat dan Riyanti, 1994)

Patogenisitas ekstark tanaman sebagai pestisida nabati juga ditentukan oleh stadia inang
saat ekstrak diaplikasikan. Stadia serangga menjadi salah satu faktor penting yang
berpengaruh terhadap mortalitas dan waktu kematian dari serangga karena setiap stadia
memiliki pola pergantian kulit yang berbeda. Pergantian kulit serangga mempengaruhi
tingkat keefektifan konsentrasi ekstrak yang digunakan (Prayogo, 2006). Menurut Prayogo
dan Suharsono (2005) menyatakana bahwa serangga muda atau nimfa memiliki pergerakan
yang kurang aktif dibandingkan imago sehingga peluang bahan aktif menempel pada
integument lebih banyak dan lapisan integument yang tipis dan lunak memudahkan bahan
aktif masuk ke dalam tubuh inang.

KESIMPULAN

1. Penggunaan pestisida nabati Serai Wangi, Daun Cengkeh dan Kayu Manis mampu
membunuh larva S. frugiperda.

2. Diantara perakuan yang diujikan, konsentrsi 70 % dapat memberikan prosentase.
kematian yang paling tinggi (100%) terhadap larva S.frugiperda pada pengamatan jam
ke 72.

3. Metode semprot serangga pada tanaman yang paling efektif, dengan konsentrasi 10 %
pada pengamatan jam ke 72 sudah mampu menyebabkan mortalitas serangga uji > 50 %.

4. LTso untuk perlakuan KM dicapai pada 12,5 jam dan perlakuan SW pada24,7 jam dan
CH 24,6 jam.
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